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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

ANALISIS KEPEMILIKAN JAMBAN SEHAT DI DESA LAWANG AGUNG 

WILAYAH KERJA UPT PUSKESMAS MUARA TIGA KAB. LAHAT 

TAHUN 2024 

IDENTITAS RESPONDEN     No Responden: 

1. Nama Responden :  

2. Umur Responden :  Tahun 

3. Jenis Kelamin  :   

4. Pendidikan  : 

5. Alamat   : 

6. Pendapatan  :      

 

PENGETAHUAN 

1) Menurut Bapak/ Ibu dimana tempat BAB yang tepat? 

a. Dimana saja tetapi tidak dapat dilihat orang. 

b. Jamban/WC 

c. Di sungai/ di parit 

2) Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana kondisi jamban sebaiknya? 

a. Bersih  

b. Kotor 

c. Bagus  

3) Menurut Bapak/ Ibu, apakah manfaat jamban bagi keluarga? 

a. Untuk melindungi pencemaran pada penyediaair bersih dan lingkungan 

b. Mencegah penularan penyakit 

c. Merupakan bagian dari suatu rumah 

4) Menurut Bapak/ Ibu, apakah bahaya yang di timbulkan bila tidak menggunakan 

jamban? 

a. Mencemari air 

b. Dapat menyebabkan mencemari air bersih, tanah dan udara 

c. Menimbulkan penyakit kulit 



 

 

 

5)  Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana cara memelihara jamban sehat? 

a. Lantai jamban selalu bersih 

b. Tidak ada serangga 

c. Membersihkan jamban secara teratur 

 

SIKAP 

1) Setujukah Bapak/ Ibu BAB sembarangan tempat dapat menimbulkan penyakit: 

a. Setuju 

b. Tidak setuju    

2) Setujukah Bapak/ Ibu jika anggota keluarga BAB di tempat terbuka : 

a. Setuju    

b. Tidak setuju  

3) Setujukah Bapak/ Ibu jika tetangga bapak/ ibu BAB disungai : 

a. Setuju    

b. Tidak setuju  

4) Setujukah Bapak/ Ibu dengan anjuran memiliki jamban sehat : 

a. Setuju    

b. Tidak setuju  

5) Setujukah Bapak/ Ibu dengan air dan makanan yang tercemar tinja dapat 

menimbulkan penyakit : 

a. Setuju    

b. Tidak setuju  

 

PERAN PETUGAS KESEHATAN 

1) Apakah petugas kesehatan pernah mengunjungi rumah Bapak/ Ibu untuk 

melihat sanitasi jamban? 

a. Ya   b. Tidak 

2) Apakah petugas kesehatan pernah memberikan penyuluhan tentang 

kepemilikan jamban sehat? 

a. Ya   b. Tidak 



 

 

3) Apakah petugas kesehatan pernah melakukan pendataan rumah Bapak/ Ibu 

yang sudah dan belum memiliki serta menggunakan jamban dirumahnya? 

a. Ya   b. Tidak 

4) Apakah petugas kesehatan pernah memberikan penyuluhan tentang akibat yang 

ditimbulkan dari BAB sembarangan? 

a. Ya   b. Tidak 

5) Apakah petugas kesehatan pernah menyarankan Bapak/ Ibu untuk membangun 

jamban sehat? 

a. Ya   b. Tidak 

 

KEPEMILIKAN JAMBAN 

1. Apakah Bapak/ Ibu memiliki jamban? 

a.Ya 

b. Tidak 

2. Jenis jamban apa yang Bapak/ Ibu miliki (untuk yang memiliki jamban)? 

a. Cemplung 

b. Leher angsa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Lembar Observasi Penelitian 

 

LEMBAR OBSERVASI KEPEMILIKAN JAMBAN SEHAT DI DESA 

LAWANG AGUNG WILAYAH KERJA UPT PUSKESMAS MUARA TIGA 

KAB. LAHAT TAHUN 2024 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Tidak mencemari sumber air disekitarnya   

2. Tidak mencemari tanah disekitarnya   

3.  Mudah dibersihkan dan aman digunakan   

4. Dilengkapi dinding atau atap pelindung   

5. Penerangan dan ventilasi cukup   

6. Lantai kedap air dan luas ruangan memadai   

7.  Didalam jamban tidak ada kotoran yang terlihat   

8. Tidak ada serangga (kecoa, lalat) dan tikus yang 

berkeliaran 

  

9. Tersedia air dan alat pembersih (sabun, sikat)   

 

 
Sumber : Depkes RI, 2019. Tentang Jamban Sehat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Foto Koordinasi dengan Bapak Kades mengenai Penelitian 

yang akan dilakukan 

 

 
Foto Koordinasi dengan Kepala Puskesmas mengenai 

Penelitian yang akan dilakukan 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Foto Proses Wawancara 

 

 
Foto Proses Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Foto Observasi Lapangan 

 

 
Foto Observasi Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

  
 

  
Foto Jamban Leher Angsa 

 


